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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kebutuhan manusia akan komunikasi terus meningkat, hal ini didukung dengan semakin berkembangnya teknologi komunikasi yang memungkinkan manusia untuk berkomunikasi dimanapun dan kapanpun. Ilmu Komunikasi saat ini begitu mendapat respon yang cukup baik didunia pendidikan, terbukti dengan semakin diminatinya jurusan Ilmu Komunikasi disetiap kampus dan perkembangan Teknologi Komunikasi telah memberikan kemudahan dalam pekerjaan spesialis komunikasi, berkembangnya ilmu komunikasi dan teknologi komunikasi memberikan peluang kerja yang begitu luas.


William I Gorden yang di kutip oleh Deddy Mulyana dalam buku “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”, komunikasi mempunyai empat fungsi berdasarkan kerangkanya yaitu:

Pertama, Fungsi Komunikasi Sosial sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, kelangsungan hidup, kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain dengan komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan orang lain.

Kedua, Fungsi Komunikasi Ekspresif adalah komunikasi yang dapat dilakukan baik sendirian ataupun dalam kelompok. Komunikasi ini lebih cenderung untuk menuangkan emosi atau perasaan-perasaan yang biasanya dikomunikasikan secara nonverbal. 

Ketiga, Fungsi Komunikasi Ritual adalah untuk kepentingan kolektif, yang biasanya berbentuk upacara-upacara adat. Bentuk nyata yang biasa kita lihat yaitu upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, tunangan, pernikahan hingga upacara kematian, ritual-ritual ini oleh antropolog disebut sebagai rites of passage.

Keempat, Fungsi Komunikasi Instrumental adalah komunikasi yang mempunyai beberapa tujuan umum: menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap, keyakinan dan prilaku atau menggerakkan tindakan dan juga menghibur. Komunikasi sebagai instrumen mempunyai manfaat untuk menciptakan dan membangun hubungan baik, tetapi komunikasi sebagai instrumen juga dapat menghancurkan atau merusak hubungan baik. (Mulyana, 2004:5).

Semua fungsi komunikasi masing-masing diatas mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, kenyataannya kita sering melihat suatu upacara adat yang merupakan fungsi komunikasi ritual juga dapat berfungsi sebagai komunikasi sosial yaitu mampu menghibur.

Saat ini komunikasi tidak hanya dapat dilakukan dengan orang-orang yang secara jarak dekat saja, komunikasi jarak jauh dahulu hanya melalui media surat tetapi kini dengan media telepon dapat langsung mendengar suara dan bahkan dengan media telecomprence mampu menampilkan gambar lawan bicara. Karena pada dasarnya media sebagai alat untuk mempermudah komunikasi antar manusia sehingga lebih mudah, cepat dan fleksibel. Tetapi ternyata dengan menggunakan media juga sering terjadi gangguan (noise) yang biasanya terjadi adalah suara terputus-putus atau gambar yang tidak jelas.

Perangkat-perangkat komunikasi (media) diciptakan untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam berkomunikasi dan penyampaian pesan, saat ini hampir disetiap tempat umum selalu ada media elektronik terutama audio atau video, yang berfungsi sebagai media informasi dan hiburan. Media ini tentunya bertujuan memberikan kenyamanan bagi pengunjungnya, bahkan di tempat kerja sudah dilengkapi media elektronik tersebut, tentu bertujuan untuk memberikan kenyamanan kepada karyawan dalam melakukan aktivitas kerja. Rumah Sakit Al-Islam membuat media audio-land yang berfungsi untuk memberikan informasi dan hiburan, karena dalam keadaan sakit pasien merasa lemah dari segi fisik maupun psikis, oleh karena itu informasi dan hiburan dibutuhkan oleh pasien dan diharapkan mampu memberikan ketenangan dan kenyamanan baik secara fisik dan psikis, tentu pada akhirnya mendukung terhadap proses kesembuhan pasien.


Sehat bukan hanya terbebas dari kelemahan dan sakit saja akan tetapi lebih luas lagi meliputi jasmani, rohani, dan sosial sehingga individu atau keluarga tersebut dapat mengoptimalkan kemampuan yang ada pada dirinya, memang “kesehatan bukan segala-galanya, akan tetapi tanpa kesehatan segala-galanya menjadi tidak punya arti (health is not everything, but everything is nothing without it), oleh karena itu kesehatan tidak lagi dipandang sebagai biaya, melainkan sebagai investasi, (Natakusumah, 2005:1). Saat ini kebutuhan kesehatan sudah menjadi barang mahal, karena ketidak seimbangan alam dan pola makanan yang tidak baik. Karena kesehatan sudah merupakan investasi maka masyarakat memburu pelayanan rumah sakit yang memberikan kenyamanan baik dalam hal kualitas pelayanan kesehatannya maupun kualitas SDM-nya bahkan kondisi bangunan pun menjadi perhatian, kepuasan pelayanan adalah hal mutlak yang diharapkan pasien, dan adalah mutlak untuk diberikan oleh RSAI. Kondisi fisik pasien yang sedang sakit membuat segalanya tidak nyaman; makan, tidur, istirahat terlebih mereka harus berada diruang perawatan untuk beberapa hari dengan kondisi berbaring, tentu mereka akan merasakan; bosan, jenuh, dan kondisi badan yang sakit bersatu dalam diri. Mereka membutuhkan hiburan dan suasana yang mampu memberikan ketenangan dan kenyamanan diruang perawatannya. Seiring dengan tuntutan masyarakat akan kualitas layanan kesehatan yang prima, untuk mewujudkan ini RSAI mulai berbenah baik dalam peningkatan SDM dan juga produk layanan yang ditawarkan kepada customernya, termasuk dibuatkannya audio-land sebagai media informasi dan hiburan bagi pasien rawat jalan, pasien rawat inap dan juga karyawan. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi pembahasannya hanya pada pasien rawat inap saja.


Audio-land yang berada di RSAI merupakan media audio yang secara fungsi digunakan untuk memberikan informasi dan hiburan, isi informasi biasanya terdiri tausiyah (siraman rohani), berita panggilan, penyuluhan(riley dari acara radio) dan himbauan, sedangkan hiburan yang diberikan berupa pembacaan ayat suci Al Qur’an, nasyid (lagu-lagu Islami) dan juga instrumen. Ruang operator audio land adalah tempat pengolahan informasi dan hiburan kemudian di distribusikan ke Ruang karyawan, Ruang Pasien Rawat Jalan dan Ruang Pasien Rawat Inap, untuk menghindari volume yang terlalu berlebihan atau kurang jelas maka disediakan volume control dimasing-masing ruang.


Keberhasilan proses komunikasi dipengaruhi oleh faktor pribadi sumber dan penerima yang meliputi: keterampilan komunikasi, pengetahuan, sistem sosial dan lingkungan budaya. 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti yaitu:


“Sejauhmana pengaruh siaran audio land terhadap kenyamanan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung?”

1.2  Identifikasi Masalah


Dikarenakan rumasan masalah merupakan suatu pertanyaan yang sangat luas, maka untuk memberi arah pada penelitian ini, peneliti menyusun identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Seperti apa format siaran audio land terhadap kenyamanan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung? 

b. Seperti apa isi pesan siaran audio land terhadap kenyamanan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung ?

c. Seperti apa daya tarik siaran audio land terhadap kenyamanan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung? 

d. Seperti apa pengaruh siaran audio land terhadap ketenangan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung?

e. Seperti apa pengaruh siaran audio land terhadap motivasi pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung?

f. Sejauhmana pengaruh siaran audio land terhadap kenyamanan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung?

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud

Maksud dari penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh siaran audio land terhadap kenyamanan pasien rawat inap rumah sakit Al-Islam Bandung.

1.3.2 Tujuan

1. Untuk mengetahui format siaran audio land terhadap kenyamanan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung.

2. Untuk mengetahui isi pesan siaran audio land terhadap kenyamanan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung.

3. Untuk mengetahui daya tarik siaran audio land terhadap kenyamanan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh siaran audio land terhadap ketenangan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung.

5. Untuk mengetahui pengaruh siaran audio land terhadap motivasi pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung

6. Untuk mengetahui pengaruh siaran audio land terhadap kenyamanan pasien rawat inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung

1.4  Kegunaan Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini memberikan kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi Pengembangan Ilmu (kegunaan teoritis)

Penelitian ini merupakan aplikasi dari komunikasi organisasi dan diharapkan memberi wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa jurusan Humas khususnya dan mahasiswa Ilmu Komunikasi pada umumnya. Juga dapat dijadikan literatur dan acuan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya.

2. Bagi Aspek Gunalaksana (kegunaan praktisi)

Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi Rumah Sakit Al-Islam Bandung khususnya audio-land dan umumnya dalam peningkatan pelayanan terhadap pasien rawat inap.

1.5  Kerangka Pemikiran

Nilai kenyamanan bagi setiap individu berbeda standarnya, hal ini dipengaruhi lingkungan, keluarga, dan latar belakang pendidikan seseorang. Oleh karenanya cukup sulit bila harus memenuhi kenyamanan yang diharapkan oleh setiap pasien rawat inap, tetapi paling tidak mengambil nilai kenyamanan yang umum atau disukai banyak orang. 

Sebagaimana diungkapkan Irawan dalam bukunya bahwa “pelanggan akan  semakin puas apabila relatif mudah, nyaman,  dan efisien dalam menyatakan suatu produk atau pelayanan”  (Irawan,2002:39).

1.5.1 Kerangka Teoritis

Harold Lasswell pada tahun 1948 mengeluarkan model yang berupa pernyataan verbal, yakni

Who

Say What

In Which Channel

To Whom

With What Effect?

Sumber: Mulyana,2004:136

Model ini menggambarkan proses komunikasi yang terdiri dari unsur “sumber (who), pesan (say what), saluran komunikasi (in which channel), penerima (to whom), pengaruh (with what effect)” (Mulyana,2004:136).

Dalam kaitannya dengan penelitian ini maka yang dimaksud sumber yaitu operator audio land, pesan yaitu isi informasi dan hiburan, saluran komunikasi yaitu perangkat audio land, penerima yaitu pasien rawat inap dan pengaruh yaitu efek dari penerimaan pesan. 

Dalam teori ini menegaskan bahwa dalam setiap proses komunikasi selalu menggunakan saluran, sebagai contoh dalam komunikasi tatap muka, kelompok kecil (pidato) saluran yang digunakan yaitu udara yang menyalurkan gelombang suara. Sementara dalam komunikasi organisasi saluran yang digunakan yaitu: Audio dan Video.

1.5.2 Kerangka Konseptual

Variabel X dari penelitian ini yaitu Efektivitas Siaran Audio-land yang merupakan source atau sumber berperan menyampaikan informasi dan hiburan kepada pasien rawat inap sebagai publik external, diharapkan informasi yang bermanfaat dan dapat memberikan kenyamanan melalui hiburannya. 

Yang dimaksud dengan efektivitas dalam penelitian ini yaitu:

 “Merupakan sesuatu yang tercapai, ingin dicapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan” (Darmawan,2002:163).

Siaran audio land yang berada di rumah sakit Al-Islam Bandung yaitu bertujuan untuk memberikan informasi dan hiburan kepada pasien rawat inap yang di encoding dari ruang operator audio land. 

Variabel Y dari penelitian ini yaitu Kenyamanan Pasien Rawat Inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung. Seorang pasien mengharapkan pelayanan yang prima, yang mampu memberikan ketenangan dan kenyamanan. Sebagaimana yang diungkapkan Irawan bahwa “pelanggan akan semakin puas apabila relatif mudah, nyaman, dan efisien dalam menyatakan suatu produk atau pelayana”  (Irawan,2002:39). Diharapkan dengan hadirnya audio-land disetiap ruangan mampu memberikan ketenangan dengan siraman rohaninya dan memberikan kenyamanan bagi pasien melalui lagu-lagu Islami. 

Dalam pemenuhan nilai kenyamanannya RSAI distandarkan pada kenyamanan Islami. Kondisi ini dikarenakan RSAI merupakan rumah sakit Islami dan  hampir semua pasien RSAI beragama Islam. 

1.6  Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel adalah mengukur konsep abstrak menjadi besaran yang dapat diukur, sedangkan variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai. (Rakhmat, 1998:12)

Penulis akan menguraikan variabel-variabel yang ada dalam permasalahan ini sebagai berikut:

Variabel X 
: Efektivitas Siaran Audio Land

Indikator 1
: Format Penyajian

Alat ukur
: -     Intensitas

  -    Bentuk acara

-
Kestabilan Volume

-
Format durasi waktu

Indikator 2
: Isi atau materi Audio Land

Alat ukur
: -    Kejelasan pesan

-
Kelengkapan informasi

· Ketepatan pesan

Indikator 3
: Daya Tarik

Alat ukur
: -    Operator

-
Jenis acara

Variabel Y
: Kenyamanan Pasien Rawat Inap

Indikator 1
: Ketenangan

Alat Ukur
: -    Kondisi Jasmani

-
Kondisi rohani

Indikator 2
: Motivasi

Alat Ukur
: -    Ingin sembuh

-
Sabar

1.7  Hipotesis

Hipotesis yaitu “dugaan sementara atau jawaban sementara dan masih harus dibuktikan kebenarannya” (Arikunto,1995:21).

Maka hipotesis umum pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

H1
:  Ada pengaruh antara efektivitas siaran audio-land terhadap kenyamanan

     
   pasien rawat inap rumah sakit Al-Islam Bandung.

H0
:  Ada pengaruh antara efektivitas siaran audio-land terhadap kenyamanan

         pasien rawat inap rumah sakit Al-Islam Bandung.

1.8  Metode Penelitian


Dalam penelitian ini metode yang digunakan peneliti adalah: 

“Metode penelitian korelasi, yaitu digunakan bila kita mencoba meneliti hubungan di antara dua variabel, hubungan yang dicari disebut korelasi. Metode korelasi bertujuan untuk meneliti sejauhmana variasi pada satu faktor berkaitan dengan variasi pada faktor lain”. (Rakhmat, 2002:27).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu:

“….digunakan dalam meneliti status kelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa pada waktu tertentu sehingga melalui metode ini akan diperoleh data dan informasi tentang gambaran suatu fenomena, fakta, sifat, serta hubungan fenomena tertentu secara komprehensif dan integral dengan demikian pengulangan dalam penelitian kuantitatif dilakukan dalam rangka mendapatkan konsistensi data penelitian dan membuktikan penelitian yang telah ada.” (Sugiono,2003:19)

1.9  Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara (Interview)

Wawancara yaitu “tanya jawab antara wartawan dengan orang terkemuka dan lain sebagainya (interview)” (Poerwadarmito, 1976:47).

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab dengan staff dan pimpinan bidang SMCS RSAI.

2. Angket (questionair)

Angket yaitu pemeriksaan data terhadap hal yang menjadi kepentingan umum, biasanya dilakukan dengan surat pertanyaan. (Poerwadarmito, 1976)

Angket terdiri dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis untuk mengetahui informasi tentang masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini angket disebar kepada pasien rawat inap.

3. Studi Pustaka

Studi Pustaka yaitu membaca literatur-literatur, mempelajari bahan-bahan perkuliahan dan bahan tertulis lainnya yang dapat dijadikan landasan teori.

1.10 Populasi Dan Sampel

1.10.1  Populasi


Yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah pasien rawat inap RSAI sebagai populasi dengan asumsi mereka sebagai pelanggan RS Al Islam Bandung, dimana dalam penelitian ini dianggap sebagai publik yang mampu memberikan masukan tentang pengaruh keberadaan audio-land terhadap kenyamanan mereka.

Tabel 1.1

Jumlah Pasien Rawat Inap Rumah Sakit Al-Islam Bandung /Hari

N=175

NO
Ruang Perawatan
Jumlah pasien

1
Kelas VIP
23

2
Kelas 1
47

3
Kelas 2
64

4
Kelas 3
41

Jumlah
175

1.10.2 Sampel

“Sampel adalah sebagian dari populasi dari suatu penelitian meskipun sampel relatif kecil tetapi harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat dari keseluruham populasi tersebut”.(Nazir,2003:81).


Penentuan sampel menggunakan teknik accidental sample, “yakni teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang lsecara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel., bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data” (Sugiono,2002:19).


Satuan analisis data penelitian ini adalah individu pasien rawat inap rumah sakit Al –Islam Bandung, dengan kriteria: pasien rawat inap yang telah menginap minimal 2(dua) hari.

Penentuan ukuran sampel penelitian (n) dihitung dengan menggunakan rumus:
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Keterangan:
n = sampel



N = Populasi



d = Presisi

(Yamane dalam Rakhmat,1989:113)

n =          175
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       175 (0.10)2 + 1

  =           175


        175 (0.01) + 1

  =       175


        1.75 + 1

  =       175


           2.75

  =    63.6 sampel


Dengan menentukan presisi 10% pada tingkat kepercayaan 90% dan atas besarnya populasi yang diketahui yaitu 175 pasien maka dengan menggunakan rumus diatas diperoleh sampel dibulatkan menjadi 64 sampel.

1.11 Teknik Analisa Data

Data yang dianalisa yaitu data yang didapat, dikumpulkan kemudian diolah. Adapun pengolahan data yang dilakukan yaitu meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data.

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokan data dan dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya.
3. Data dimasukkan dalam coding book dan coding sheet

4. Mentabulasikan data yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk) kemudian kedalam tabel tunggal.

5. Dalam menganalisa penelitian menggunakan skala kikert dengan perhitungan persentase.

Untuk mengolah data penulis menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) yang merupakan program komputer. Untuk menganalisa hubungan Variabel X dan Variabel Y digunakan teknik analisa Korelasi Rank Spearman.


Rumus  

Dimana: 
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[r(xi) – (yi)]2

Keterangan: 
rs = Korelasi Rank Spearman



di = Selisih antara 2 ranking



n  = Jumlah sampel

untuk menganalisa adanya pengaruh atau hubungan menggunakan Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan varibel Y dengan rumus:


Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi



rs   = hasil korelaisi Rank Spearman

Untuk menguji hipotesa digunakan rumus uji t, yaitu:


Keterangan:
r = Besarnya korelasi



n = Besarnya sampel

1.12 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Al Islam Bandung, beralamat di Jalan Soekarno Hatta No.644 Bandung 40286.

Adapun lama penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2

Jadwal Penelitian dan Penyusunan

Kegiatan
B u l a n


April
Mei
Juni
Juli
Agustus


1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1

Penyusunan 
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1.13  Sistematika Penulisan

Supaya sistematis serta guna memudahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis membaginya menjadi lima bab yaitu sebagai berikut :

1. BAB I : PENDAHULUAN

 
Pada bab ini penulis  mengemukakan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, operasionalisasi variabel, hipotesis, metode penelitian, tehnik pengumpulan data, populasi dan sample, teknik analisa data, lokasi, waktu penelitian dan sistematika penulisan. 

2. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan mengenai tinjauan tentang ilmu komunikasi, tinjauan tentang humas, tinjauan tentang pengaruh, tinjauan tentang audio land, tinjauan tentang kenyamanan, tinjauan tentang RS Al-Islam Bandung.

3. BAB III : OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang perusahaan dan sejarah Rumah Sakit Al-Islam Bandung, Visi, misi, moto dan tujuan perusahaan, falsafah dan budaya perusahaan, logo perusahaan, susunan kepengurusan dan SDM perusahaan, struktur organisasi perusahaan, struktur organisasi bidang SMCS, job description, sarana dan prasarana, Sejarah audio land.   

4. BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pada bab ini memuat hasil dari analisis Kuantitatif data responden, mengolah dan menguraikan permasalahan yang diteliti yaitu berupa penyajian dan penyusunan data-data  yang telah di terima oleh penulis.
5. BAB V : PENUTUP

Penulis mengemukakan kesimpulan yang merupakan rangkuman dari permasalahan  yang dibahas serta saran- saran yang semoga bermanfaat bagi Rumah Sakit Al-Islam Bandung. 

t hitung = r� EMBED Equation.3  ���
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